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ABSTRAK

Kanker payudara adalah keganasan yang berasal dari sel kelenjar, saluran kelenjar dan jaringan penunjang
payudara, Kejadian kanker payudara dapat terjadi dikarenakan oleh beberapa faktor risiko antara lain obesitas,
merokok, pecandu alcohol, diet, pola makan idak sehat, kurang olahraga, genetik, usia, hormonal, paritas,
menarche. Tujuan untuk Mengetahui adanya faktor resiko kejadian kanker payudara di Rumah Sakit Ibnu Sina
Makassar. Metode yang digunakan pada Penelitian ini deskriptif dengan desain cross sectional, teknik sampling
digunakan total sampling sebesar 77 orang subjek penelitian. Hasil yang di dapatkan pada penelitian menunjukkan
bahwa dari 77 pasien penderita kanker payudara terdapat kelompok umur terbanyak adalah 46-55 tahun (39,0%).
pasien yang mengalami obesitas yaitu sebanyak 46 yaitu (59,7%) dan pasien yang tidak mengalami obesitas
sebanyak 31 yaitu (40,3%). Pasien yang mengalami menstruasi yaitu sebanyak 50 pasien. Pasien dengan siklus
menstruasi teratur sebanyak 31 yaitu (62,0%) dan pasien dengan siklus menstruasi tidak teratur sebanyak 19 yaitu
(19%) dan Pasien dengan menopause sebanyak 27 yaitu (35,1 %). Penderita kanker payudara di Rumah Sakit Ibnu
Sina Makassar tahun 2018 berdasarkan umur terbanyak yaitu 45-55 tahun dan beberapa faktor resiko obesitas,
kanker payudara, siklus menstruasi dan menopause dapat menyebabkan kanker payudara.
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ABSTRACT

Breast cancer is a malignancy originating from glandular cells, glandular ducts and supporting tissues of the
breast. The incidence of breast cancer can occur due to several risk factors, including obesity, smoking,
alcoholism, diet, unhealthy eating patterns, lack of exercise, genetics, age, hormonal, parity, menarche. Objective
To determine the risk factors for breast cancer at the Ibnu Sina Hospital in Makassar. Methods Descriptive study
with cross sectional design, the sampling technique used a total sampling of 77 research subjects. Results The
results showed that of the 77 patients with breast cancer, the largest age group was 46-55 years (39.0%). There
were 46 obese patients (59.7%) and 31 patients who were not obese (40.3%). There were 50 patients who
experienced menstruation. Patients with regular menstrual cycles were 31 (62.0%) and patients with irregular
menstrual cycles were 19 (19%) and patients with menopause were 27 (35.1%). Breast cancer patients at Ibnu
Sina Makassar Hospital in 2018 based on the largest age, namely 45-55 years and several risk factors for obesity,
breast cancer, menstrual cycle and menopause can cause breast cancer.

Keywords: Breast cancer; Risk factors; Obesitas;

PENDAHULUAN

Kanker payudara adalah keganasan yang berasal dari sel kelenjar, saluran kelenjar dan jaringan
penunjang payudara, tidak termasuk kulit payudara. Kanker payudara adalah kanker terbanyak pada
wanita baik di negara maju maupun negara berkembang dengan insiden 38 per 100.000 perempuan.t
Kanker payudara menyebabkan kematian wanita nomor satu didunia hingga saat ini. Data dari American
Cancer Society (2015) diperkirakan 231.840 kasus baru kanker payudara dan 40.290 kematian yang
diakibatkan oleh kanker payudara.? Menurut data dari Globocan (IARC), tahun 2012 kanker payudara
menempati urutan kelima penyebab kematian akibat kanker secara keseluruhan (522.000 kematian) dan
sementara itu adalah penyebab kematian kanker yang paling sering terjadi pada wanita di daerah yang
kurang berkembang (324.000 kematian, 14,3% dari total), sekarang menjadi penyebab kedua kematian
akibat kanker di wilayah yang lebih berkembang (198.000 kematian, 15,4%) setelah kanker paru-paru.®

Kisaran tingkat kematian antara daerah-daerah dunia kurang dari itu untuk kejadian karena
kelangsungan hidup yang lebih menguntungkan dari kanker payudara di daerah-daerah berkembang
(insiden tinggi), dengan tingkat mulai dari 6 per 100.000 di Asia Timur sampai 20 per 100.000 di Afrika
Barat.# Prevalensi kanker payudara di Indonesia tertinggi pada provinsi D.l. Yogyakarta yaitu sebe-sar
0,24% pada tahun 2012, sedangkan Provinsi Sulawesi Selatan berada pada urutan ke tujuh yaitu sebesar
0,07%.5 Kejadian kanker payudara dapat terjadi dikarenakan oleh beberapa faktor risiko. Setiap risiko
kanker payudara pada wanita dapat mempunyai probabilitas yang lebih tinggi atau lebih rendah,
tergantung pada beberapa faktor. Penyebab kanker payudara tidak diketahui, tetapi kemungkinan
multifaktorial.® Menurut Putra, S.R spesifik kanker payudara masih belum diketahui. Tetapi terdapat
banyak faktor yang diperkirakan mempunyai pengaruh terhadap tingginya kejadian kanker payudara,
faktor tersebut diantaranya seperti: obesitas (kegemukan), perokok berat, pecandu alkohol, diet atau
pola makan tidak sehat, kurang olahraga, genetik, usia, hormonal, riwayat menyusui, riwayat kehamilan
(paritas) dan riwayat haid (menarche).” Sementara menurut Mulyani, N.S. Faktor yang mempengaruhi
kejadian kanker payudara adalah: faktor usia, faktor genetik, penggunaan hormon estrogen, penggunaan

pil KB, usia menarche dan riwayat kanker payudara.®
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METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan desain cross sectional,

Teknik sampling di gunakan sebesar 77 orang subjek penelitian.

HASIL
Setelah dilakukan penelitian mengenai faktor resiko kejadian kanker payudara pada pasien Ca
Mammae di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar tahun 2018 dengan metode deskriptif dengan desain cross
sectional yang menggambarkan karakteristik penderita kanker payudara. Penelitian ini dilaksanakan
pada 1 Februari-5 Februari 2020 di RS Ibnu Sina Makassar. Sampel merupakan seluruh pasien kanker
payudara di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar tahun 2018 yang mempunyai data lengkap berjumlah 77

orang.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Faktor Resiko Umur Pasien Penderita Kanker Payudara
di RS. Ibnu Sina Makassar Tahun 2018

Karakteristik N %
17-25 tahun 1 1.3
26-35 tahun 5 6.5
Usia
36-45 tahun 18 23.4
46-55 tahun 30 39.0

Keterangan: n= jumlah subjek penelitian, %= persentasi

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa dari 77 pasien penderita kanker payudara terdapat
1 pasien dari kelompok umur 17-25 tahun (1,3%), 5 pasien dari kelompok umur 26-35 tahun (6,5%), 18
pasien dari kelompok umur 36-45 tahun (23,4%), 30 pasien dari kelompok umur 46-55 tahun (39,0%).
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Faktor Resiko Obesitas pada Penderita Kanker Payudara
di RS. Ibnu Sina Makassar Tahun 2018

Karakteristik N %
Obesitas Ya 46 59.7
Tidak 31 40.3

Keterangan: n= jumlah subjek penelitian, %= persentasi

Berdasarkan tabel 2 di dapat dilihat bahwa dari 77 pasien penderita kanker payudara terdapat
pasien yang mengalami obesitas yaitu sebanyak 46 yaitu (59,7%) dan pasien yang tidak mengalami
obesitas sebanyak 31 yaitu (40,3%).
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Faktor Riwayat Menstruasi pada Penderita Kanker Payudara
di RS. Ibnu Sina Makassar Tahun 2018

Karakteristik N %
) Teratur 31 62.0
Menstruasi _
Tidak teratur 19 38.0

Keterangan: n= jumlah subjek penelitian, %= persentasi
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Faktor Resiko Menopause pada Penderita Kanker Payudara di RS.
Ibnu Sina Makassar Tahun 2018

Karakteristik N %
Ya 27 35.1
Menopause -
Tidak 50 64.9

Keterangan: n= jumlah subjek penelitian, %= persentasi

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa dari 77 pasien penderita kanker payudara terdapat
pasien yang masih mentruasi dan pasien yang telah mengalami menopause. Pasien yang mengalami
menstruasi yaitu sebanyak 50 pasien. Pasien dengan siklus menstruasi teratur sebanyak 31 yaitu (62,0%)
dan pasien dengan siklus menstruasi tidak teratur sebanyak 19 vyaitu (19,%) dan Pasien dengan

menopause sebanyak 27 yaitu (35,1 %).

PEMBAHASAN

Pada distribusi frekuensi usia penderita kanker payudara di RS. Ibnu Sina Makassar Tahun 2018
didapatkan bahwa usia 46-55 tahun adalah usia terbanyak yang menderita kanker payudara dengan
jumlah 30 orang yaitu (39,0%). Hal ini sejalan dengan penelitian (Nurul,Elpiana 2017) bahwa pada hasil
analisa bivariat didapatkan dari 123 responden dengan usia >40 tahun, 62 (50,4%) mengalami kanker
payudara, dari 198 responden usia <40 tahun 46 (24,3%) mengalami kanker payudara.Umur seorang
wanita merupakan faktor risiko yang mempengaruhi terjadinya kanker payudara. Hal ini terjadi karena
semakin bertambahnya umur, maka jumlah kumulatif eksposur yangditerima sepanjang umur tersebut
semakin tinggi pula, selain itu secara fisiologi terjadi penurunan fungsi-fungsi organ dan menurunnya
daya tahan tubuh.®

Pada distribusi frekuensi obesitas pada penderita kanker payudara di RS. lbnu Sina Makassar
Tahun 2018 didapatkan bahwa penderita kanker yang mengalami obesitas sebanyak 46 orang yaitu
(59,7%) lebih banyak dbandingkan yang tidak mengalami obasitas 31 orang yaitu (40,3%). Hal ini
sejalan dengan penelitian (Dewi,Yeyen 2016) tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian
kanker payudara dipoliklinik onkologi RSUD Arifin Achmad provinsi Riau. Pada wanita obesitas kadar
estrogen akan meningkat karena produksi dari sel- sel lemak yang berlebihan dan produksi insulin akan
meningkat juga sehingga keduanya akan saling bekerja sama merangsang sel-sel kanker payudara dan

menimbulkan kanker payudara.'®
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Pada distribusi frekuensi siklus menstruasi pada penderita kanker payudara di RS. lbnu Sina
Makassar Tahun 2018 didapatkan bahwa penderita kanker yang mengalami siklus menstruasi teratur
sebanyak 31 orang yaitu (62,0%) dibandingkan dengan penderita kanker payudara dengan siklus
menstruasi tidak teratur sebanyak 19 orang yaitu (38,0%). Pada penelitian (Fitria, Dyah 2016) mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian kanker payudara di RSU Dadi Keluarga Purwokerto
menjelaskan bahwa pada penelitian hubungan faktor usia menarche dengan kejadian kanker payudara
didapatkan hasil penelitian menunjukan bahwa wanita yang mengalami kanker payudara paling banyak
adalah usia menarche 12 tahun sejumlah 26 orang lebih banyak dibanding yang tidak mengalami kanker
payudara. Kesimpulannya adalah terdapat hubungan antara faktor usia menarche dengan kejadian
kanker payudara di RSU Dadi Keluarga Purwokerto. Namun pada penelitian tersebut tidak menjelaskan
apakah siklus dari menstruasi penderita kanker payudara berhubungan dengan kejadian kanker
payudara. Etiologi dari penyakit kanker payudara belum dapat dijelaskan. Akan tetapi, banyak penelitian
yang menunjukkan adanya beberapa faktor yang berhubungan dengan peningkatan resiko atau
kemungkinan terjadinya kanker payudara. Faktor-faktor tersebut merupakan faktor resiko yang antara
lain adalah faktor reproduksi seperti menarche atau haid pertama usia kurang dari 12 tahun, menopause
di usia lebih dari 50 tahun, melahirkan anak pertama usia lebih dari 35 tahun; faktor endokrin sepeti
pemakaian kontrasepsi oral dalam waktu lama; diet seperti makanan berlemak, alcohol, genetik atau
riwayat keluarga, terpapar radiasi pengion saat pertumbuhan payudara. Perlu diingat, apabila seorang
perempuan memiliki faktor resiko, bukan berarti perempuan tersebut pasti akan menderita kanker
payudara, tetapi faktor tersebut akan meningkatkan kemungkinan untuk menderita kanker payudara.*!

Pada distribusi frekuensi siklus menstruasi pada penderita kanker payudara di RS. Ibnu Sina
Makassar Tahun 2018 didapatkan bahwa penderita kanker payudara yang mengalami menopause
sebanyak 27 orang yaitu (35,1%). Pada penelitian ini didapatkan bahwa pasien dengan status post-
menopause lebih banyak dibandingkan pasien pre-menopause.'? Penelitian Indrati menunjukkan bahwa
penderita dengan status post-menopause ditemukan lebih banyak dibandingkan penderita kanker
payudara dengan status pre-menopause, dan didapatkan wanita post- menopause memiliki risiko 2,25
lebih besar untuk terkena kanker payudara dibandingkan wanita pre-menopause.

Wanita yang mulai mempunyai periode awal sebelum usia 12 tahun atau yang telah melalui
perubahan kehidupan (fase menopause). Setelah usia 55 tahun mempunyai risiko terkena kanker
payudara yang sedikit lebih tinggi. Mereka mempunyai periode menstruasi yang lebih dan sebagai

akibatnya mempunyai lebih banyak hormon estrogen dan progesterone.'4%5

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian tentang hubungan umur pasien dengan tingkat stadium Klinis kanker
payudara di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar maka dapat diambil kesimpulan Penderita kanker
payudara di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar tahun 2018 sebanyak 77 pasien yang terbagi dalam

beberapa klasifikasi kelompok umur. Kelompok umur terbanyak yaitu 46-55 tahun sebanyak 30 pasien
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(39,0%), Penderita kanker payudara di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar tahun 2018 yang mengalami
obesitas yaitu sebanyak 46 pasien (59,7%), Penderita kanker payudara di Rumah Sakit Ibnu Sina
Makassar tahun 2018 dengan siklus menstruasi teratur yaitu sebanyak 31 pasien (62,0%), Penderita
kanker payudara di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar tahun 2018 yang telah menopause yaitu sebanyak
27 pasien (35,1%).

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat diberikan yaitu, untuk perkembangan ilmu
pengetahuan diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan umur, menstruasi, menopaus, dan
obesitas kanker payudara di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar dengan sampel dan subjek penelitian yang
lebih luas, Untuk perkembangan ilmu pengetahuan diperlukan penelitian mengenai dilakukan
pemeriksaan berupates BRCA 1, BRCA 2, HER 2, dan NEU untuk mengetahui riwayat herediter pasien
dengan tingkat stadium klinis kanker payudara di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar dengan sampel dan
subjek penelitian yang lebih luas, Data ini dapat dijadikan acuan untuk membandingkan penelitian
lainnya dengan pembahasan yang sama agar dapat dijadikan sebagai pembanding, Perlu dilakukan
penyuluhan SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri) dan SADANIS (Pemeriksaan Payudara Klinis)
kepada berbagai lapisan masyarakat agar dapat mengetahui kelainan pada payudara sedini mungkin dan
kesadaran untuk memeriksakannya, bagi Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar khususnya di bagian rekam
medis agar memaksimalkan dalam sistem pencatatan status dan rekam medis pasien di Rumah Sakit

Ibnu Sina Makassar.
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